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Konsep pembelajaran terpadu melalui temd
adalah cara yang dilakukan lembaga untuk
menguatkan pemahaman anak dalam belajar.
Pembelajaran terpadu yang berbasis tema dalam
kajian ini harus disusun sedemikian rupa agar menarik
dan dapatmembangkitkan minat anak, sehingga dapat
bersifat kontekstual. Selain itu, untuk mendukung
kesuksesan dalam pembelajaran, maka haruslah
didukung dengan menggunakan berbagai media,
permainan, dan sumber belajar lainnya. Tentunya
media, permainan, dan sumber pembelajaran tersebut
bisa didapat dari lingkungan alam sekitar ataupun
segala sesuatunya yang memang dipersiapkan oleh
guru.

Pendidikan seni musik melalui aspek
perkembangan seni anak usia dini dapat merangsang

bottles filled with water and the
> nd easy to forget the rhythmic

the second cycle
[0% in the second
dlia penguins can
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indidikan seni musik
jat diperlukan oleh
kecerdasan anak
khususnya kecerdasgk . Sesuai dengan

a0gy III AP !E dfni, maka kegiatan

elalui aktivitas bermain
yang menarik. Suyadi
n, permainan musik dapat
gat atas semua aktivitas anak,

i bermain mereka selalu bersemangat.
Pembelajaran setiap hari misalnya, dapat diidentifikasi
bahwa melalui bernyanyi, bertepuk tangan serta
membunyikan benda di sekitamya merupakan sebuah
aktivitas yang sangat menyenangkan bagi anak.
Bahkan tingkat antusiasme anak akan menjadi
meningkat ketika mengetahui bahwa apa yang

dideng menimbulkan suara-suarayang berbeda.
erdasarkan hasil observa ng telah
dilaksanakan, yaitu pada kelompok usia 5-6 tahun

yang berjumlah 10 anak pada hari Sabtu tanggal 30
September 2017 di PAUD SAKA SEKOLAH ALAM
KEDIRI Desa Jajar Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri, maka menunjukkan bahwa perkembangan
keterampilan bermain alat musik ritmis anak masih
kurang. Kenyataan ini menunjukkan, bahwa ketika
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memainkan marakas tidak menghiraukan aba-aba
yang disampaikan oleh guru, sehingga cenderung
terlihat bermain dengan pola ritme sesuka hati. Guru
tidak menggunkan media untuk mengenalkan pola
ritme, sehingga anak sulit jika hanya mengingat saja
polaritmenya.

Guru ini perlu mengupayakan penyelesaian
pemasalahan yangdihadapi agar tidak berlarut-larut.
Guru harus selalu memiliki inovasi dalam
menyelesaikan kemumgkinan masalah yang dihadapi
oleh anak. Namun, jika kegiatan ini dilaksanakan
dengan latihan yang rutin, maka sangat dimungkinkan
keterampilan anak dalam memainkan alat musik citmaig
akan meningkat. Selain itu, di
musik yang mudah dimainkan, rifgg
lucu agar anak tidak merasa

Menurut Go
dikatakan bahwa,
kemampuan untuk
mudah dan cermat.
cenderung pada aktifi¢
keterampilan

(2013: 8)
empat bagian,yaitu:

a. Basic literacy skill

seperti membaca, menulis dan mendengd

b. Technical skill

Keahlian teknik merupakan keahlian
seseor alam pengembangan teknik yang dimiliki,
seperti menghitung secara tepat, mengoperasikan
kom puter.

c. Interpersonal skill

Keahlian interpersonal merupakan
kemampuan seseorang secara efektif untuk
berinteraksi dengan oranglain maupun dengan rekan
kerjanya, seperti pendengar yang baik,
menyampaikan pendapat dengan jelas dan bekerja
dalam satu tim.
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d. Problem skill.

Menyelesaikan masalah adalah proses
aktivitas untuk menajamkan logika, berargumen dan
penyelesaian masalah serta kemampuan untuk
mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif
dan menganalisa serta memilih penyelesaian yang
baik.

Sejalan dengan pemikiran tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan/skill adalah
kegiatan praktik yang dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang mudah dan cermat dari hasil latihan dan
alaman yang didapat. Bila bermusik dikaitkan

in adanya bunyi.
judnya musik
angin bertiup
I pohon bambu,
laun yang saling
itumenimbulkan
anpa bunyi atau
sur ritme, melodi,
g dibungkus oleh
' bunyi atau warna

disusun sedemikian rupa sehingga
1a dan kehamonisan yang mampu
mempengaruhi emosi dan kognisi.

Menurut Khasanah dalam Agus Dermawanto
belajar musik melalui pengalaman musik
memerlukan alat musik aktif. Alat musik aktif berupa
alat-alat musik yang dapat dimainkan, sedangkan
alat musik pasif, misalnya: tape recorder, VCD. Alat
musik pasif efektif untuk pengembangan rasa tetapi
kurang tepat untuk pengembangan keterampilan,
maka praktek langsung berbagai kegiatan
pengalaman musik sangat mutlak, misalnya:
bergerak sesuai gerak musik, bernyanyi, menulis,
membaca, bermain musik, improvisasi, dan
kreativitas(2012: 17) .

Pada Kurikulum Tahun 2013 mengacu pada
Permendikbud No. 137 tahun 2014 pasal 10 ayat 1,
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lingkup nrkembangan sesuai tingkat usia anak
meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni
sebagaimana terdapat pada lampiran 1 Pasal 10 ayat
7 berisi tentang seni sebagaimana dimaksud pada ayat
1 meliputi kemampuan mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan,
musik, drama, dan beragam bidang seni lainnya (seni
lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu
mengapresiasi karya seni, gerak dan tari, serta drama.
Standar Tingkat Pencapaiamarkembangan
Anak yang terdapat dalam lampiran | Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar Na
Pendidikan Anak Usia Dini ghdgma a
4halaman 20 aspek perke \-w BaiRseni anak
elompok usia 5-6 tahun meli pifif

Tingkat

Usia Pert;]ng:;f R Pencapaian
n & Perkembangan
5-6 | Seni U Anak

tahun | Anak mampug® bersenandung
menikmati atau  bernyanyi
berbagail sambil ]
alunan lagu mengerjakan
atau suaray sesuatu.

MMemainkan alat

"'q- usik/_ ‘
‘-q instrumen/benda
b gbersama teman.

Tabel. 27

Standar Isi Tingkat PencapaiafiiE
Anak )

(Permendikbud Nomor 137 Tahu

Berdasar penjelasan di atas, pembelajara
seni musik sangat penting dikembangkan untuk
memaksimalkan capaian perkembangan anak.
Pembelajaran seni musik pada anak usia dini tentunya
harus dengan kegiatan bermain yang menyenangkan,
menggunakan alat musik yang sederhana dan
menarik sehingga mampu menambah semangat anak
untuk mempelajari seni musik. Bermain alat musik
peru dikembangkan secara berkelompok. Sebab
interaksi sosial dengan orang yang lebih dewasa
seperti guru dan teman sebaya menjadi kunci
suksesr@ pembelajaran musik pada anak.

Alat musik adalah suatu instrumen yang dibuat
atau dimodifikasi untuk tujuan hasilkan musik
(Rangga S. Hilal, 2007: 2). Bidang ilmu yang
mempelajari alat musik disebut organologi.

Berdasarkan fungsinya, alat musik dibedakan menjadi
dua yaitu alat musik ritmis dan alat musifymelodis.
Menurut Agus Dermawanto (2012: 26) alat musik
ritmis merupakan alat musik yang dalam
permainannya memberikan irama (ritme) tertentu
dalam pergelaran musik. Hal ini juga berhubungan
dengan ketukan (pulsa) dan birama. Alat musik ritmis
merupakan alat musik yang tidak memiliki nada atau
nada yang dihasilkannya bukanlah nada tetap.

Seperti; gong, drum, tifa, rebana, marakas, tamb
Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa alat
musik ritmis merupakan alat musik yang dapat dibuat
b3 a| alat yang dimo asi sehingga
M usik namun tidak memiliki nada
pi dapat digunakan untuk
8htu pada pertunjukan musik
painkan sendiri atau

1 uara yang khas.
dalam Achmad
ngWapat diartikan juga
] endntukan tingkat
‘i alkiai dafl menginterpretasi
rirgma aflalah (1)Beat, (2)
SWocopatioff (5) Tempo. Beat
ah ketukan yang

h bidfim a

t

satuan hitungan,
migerat dalam satuan
ukan berat yang
tidak pada ngan Sedangkan tempo
adalah cepatlamba adU'diMainkan (2013: 11).

; yesPhool Curriculum Of
afilurullioh Rhythmis differ-
fand short. Untuk anak
ang diajarkan adalah ritmis
a ntmls tersebut terdiri atasnot
8, dan 1/16 (2013: 12).

Nama Not | NotPenuh Mot ¥ Not % Not ¥4 Not ¥
Durasi 4 Ketuk 2 Ketuk 1 Ketuk % Ketuk 3 Ketuk
Tabel 2.2.

Harga Notasi

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
ritmis dapat disebut dengan irama yang terdiri dari
unsur-unsur beat, aksen, birama, syncopation dan
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tempo yang teratur dan digambarkan melalui simbol
not.

Cara memainkan marakas seringkali dengan
cara diguncangkan, hingga material di dalamnya
membentur dinding bagian dalam dari material luamya
dan menghasilkan bunyi karakteristik yang khas atau
suarayangtajam.

Pada penelitian ini dipilih media marakas
berbentuk pinguin sebagai media pembelajaran
bermain musik ritmis karena pembuatannya cukup
mudah. Bahan yang digunakan bisa didapat dari
lingkungan sekitar anak yaitu botol bekas minuman
softdrink. Bentuknya yang lucu akan menambal
semangat anak untuk memai
Perawatan yang mudah juga akaig)
serta anak untuk menyimpann

Pola ritme yang digung uw

bermain marakas pinguin ditulis memng

penulisan notasi balok. Pola ini menggunp

paranada, yaitu:

1) Garis paranada atas untuk pola ritme marakas 1.

2) Garis paranada bawah untuk polaritme marakas
2.

Langkah-langkah dalam memainkan marakas
pinguin adalah sebagai berikut:

1) Dalam pelaksanaannya dimainkan dengan
kelompok besar yang terdiri dari 5 anak yang
memainkan marakas 1, dan 5 anak yang
memainkan marakas 2.

2) Untuk menanamkan pemahaman tentang pola
ritme digunakan pola sederhana terlebih dahulu.
Pada saat pengenalan awal menggunakan suara
mulut tedebih dahulu yaitu dengan suara cik dan
dum, setelah anak memahami pola cik dan dum,

Itot Bian Raharjo, Sholichatun Inarch

maka dilanjutkan dengan menggunakan alat musik
marakas pinguin.

3) Setelah anak mampu memahami pola ritme
sederhana baru di-treatment-kan menggunakan dua
pola ritme yang berbeda namun dimainkan secara
bersama-sama.

4) Pola ritme yang digunakan terdiri dari tiga motif
yaitu: motif 1, motif 2 dan motif 3. Pola ritme
menggunakan birama 4/4. Dalam satu ruas birama
terdapat empat ketukan yang dimaian
berdasarkan harga notasinya. Pola ritme yang
digunakan adalah sebagai berikut:

BEEEr———a e
s !
ng..:ssu}as Fa——
” GanMn\otlf Satu
==
& 3 i e
===t

Tanda diam satu ketuk
diilustrasikan dengan suara dum

Tanda diam empat ketuk
diilustrasikan dengan suara dum

Tanda bunyi marakas satu
Sl ketukan diilustrasikan dengan
T suaracik

5) Polaritme pada marakas 1 (garis paranada atas)
dan marakas 2 (garis paranada bawah), dimainkan
secara bersama-sama sesuai intruksi guru. Motif
satu dimainkan pada pra tindakan, motif dua
dimainkan pada saat siklus | dan Il, sedangkan
motif tiga dimainkan pada saat siklus Ill. Dalam
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siklus nantinya, proses pembelajaran pola ritmis
ini dipraktikkan anak secara berulang-ulang (metode
drilf).

Anak-anak dengan kemampuan awal rendah
diberi tindakan (treatment) menggunakan metode drill
yaitumetode latihan. Selanjutnya anak melaksanakan
instruksi dari guru dan menirukan cara
menggoncangkan marakas yang dicontohkan oleh
guru. Peran guru sebagai fasilitator, inspirator dan
motivator. Pada akhirnya kemampuan anak yang
sebelumnya masih rendah akan dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian deng@fl
jion Research atau Penelitian T}
ini adalah anak kelompok u
SAKA SEKOLAH ALAM ]
Jalan Mawar Nomor 312D
Kabupaten Kediri mga
dalam satu kelas yang
dan 8 anak laki-laki.
dilakukan selama 7 b
2017 sampai Mei 20
mengacu pada hari gk
Tindakan Kelas daldi

perencanaan, tindakan, of
suatu spiral yang terk@p;

dan observasi. Kemudian, Alat
dalam penilaian proses pembel
pengamatan yang mencakup
keterampilan, antara lain: ketepata

lembar pengamatan dan pedoman penilaian tes
pengamatan proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

Aspek yang Dinilai

Kriteria Ketenatan Kriteria
Ketepatan | Ketuntasan P(}:Ia Ketuntasan
No Narma Tempo Mlnl;tlalTS Rhythm Mlm;\}a] 75
Anak Bel Bel
um | Tun um | Tun
sl a
1f2]3]4 Tun | tas 2|34 Tun | tas

tas tas

Tabel 3.1.
Instrumen Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Bermain Musik Ritmis melalui Media Marakas
Pinguin dengan Metode Drill pada Siklus ...

?eterangan:

1 =Belum Berkembang (BB)

2 =Mulai Berkembang (MB)

3 =Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

Anak dapat
menggoncangkan marakas
inguin sesuai tempo dengan

Ketepatan
Pola
Rivvthm

Kriteria Penilaian

Aspek Jumla Persenta
No yang Kriteria h/ )
dinilai Anak %
BSB
Ketepat BSH
1 an
Tempo MB
BB
Jumlah
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f
—x 1009
BSB (24 J -
Ketepat Keterangan:
an Pola BSH P = Prosentase yang mendapatkan skor
2 | Rhythm B f = Nilai yang diperoleh subjek
# N = Jumlah keseluruhan subjek
BB
Kriteria penilaian dalam penelitiandikelompok
Jurmlah usia 5-6 tahun PAUD SAKA SEKOLAH ALAM KADIRI
Persentase Kabupaten Kediri dikatakan sudah mencapai
Keberhasilan edan # keberhasilan dalam penelitian ini apabila diperlihatkan
berdasarkan 2 85% anak mampu memainkan marakas sesuai pola
aspek penilaian

ritme dan ketepatan tempo.

Tabel 3.3.Hasil Analisis Data ObservasiBg
Musik Ritmis melalui M

SiL. DAN PEMBAHASAN
Pinguindengan Metode [} :

pdakan Pembelajaran Siklus!
an selama satu pertemuan

Berdasarkan tabel g i 1 PRR0 18 sebanyak 10 anak.
siklus...pada: f A6 S8 [ i 1 berangsung sesuai
a. Aspekketepatan temj gif|afSnl 2t 8lafkditetapkan dengan

Terdapat ...... anak
4 atau kriteria BSE

Fbinduin dengan aspek
danRetepatan tempo.

...... anak (...... % nend @ai LS Rgao d : d&es pembelaiaran
kriteria BSH (Berkg lolling S dllai . T ot agipl})zr it pembesl
anak (...... %) ya > : T p
kriteria MB (Mulai _- Rbang My, WBnak (..... :\ ey e mla
yang mendapatkafg ' e O ST %o
Berkembang). '- (inil 2
b. Aspek ketepatan pola 0%
Terdapat ...... anak (..... Rindgp: CIe 30%
4 atau kriteria BSB ( T enos
...... anak (......%) -q'_&‘ . %,;:
kriteria BSH (Berkembang S& : y 10 100%
anak (...... %) yang mend& o
kriteria MB (Mulai Berkembang), ....." e - 0%
yang mendapatkan skor 1 atau kritens L 40%
Berkembang). 5 50%
Tinggi rendahnya keterampilan dalam proses 1 10%
pembelajaran diketahui dari nilai hasil pengamatan Jumlah 10 100%
yang dilakukan. Metode drill diharapkan dapat 1. Terdapat 3 anak
mengefektifkan proses peningkatan keterampilan (30%) Sudah
bermain musik ritmis. Semakin lama intensitas belajar/ Persentase Tercapai pada
Ia.tir'!a.n., maka semakin tinggi pula keterampilan yang Keberhasilan ketepatan temponya.
dmi OAIEZI?;:Eata untuk menghitung prosentase berdasarkan | 2. Terdapat danak
keberhasilan penggunaan metode drill pada Za.spt.ek (40%) . Sudah
: ; . L ) penilaian Tercapai dalam
peningkatan keterampilan bermain musik ritmis melalui
marakas pinguin, adalah sebagai berikut: n.lelakukan pola
ritmenya.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Observasi tentang
Bermain Musik Ritmis melalui Media Marakas
Pinguin dengan Metode Drill Siklus |
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Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis pada

siklus | pada:

1. Aspek ketepatantempo
Terdapat 0 anak (0%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 4, 3 anak (30%) yang mendapat
kriteria perolehan skor 3, 6 anak (60%) yang
mendapat kriteria perolehan skor 2, 1 anak (10%)
yang mendapat kriteria perolehan skor 1.

2. Aspek pola ritme
Terdapat 0 anak (0%) yang mendapat Kriteria
perolehan skor 4, 4 anak (40%) yang mendapat
kriteria perolehan skor 3, 5 anak (50%) yang
mendapat kriteria perolehan skor 2, 1 ana
yang mendapat kriteria perq@ha o

Tahap Refleksi

adalah anak-anak
kesulitan pada ketepdli§
benar. Terdapat 7

pola ritme, terdapat 6 an#}
ketuntasan. Anak tersebut g

memainkannya maka tujuan "Pg
tercapai.

Pelaksanaan Tindakan Embelajaran Siklu.
Siklus Il dilaksanakan selama satu pertemuan

itu pada tanggal 17 Maret 2018 sebanyak 10 anak.
Eada siklus Il, proses pembelajaran berlangsung
sesuai rencana pembelajaran yang telah ditetapkan
dengan praktik memainkan marakas pinguin dengan
aspek y dinilai adalah pola ritme dan ketepatan
tempo. Data hasil pengamatan terhadap proses
pembelajaran pada siklus ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Data Observasi tentang
Bermain Musik Ritmis melalui Media Marakas
Pinguin dengan Metode Drill Siklus 11

Aspek .| Jumlah/

No yang Kriteria %o
dinilai Anak

4 - 0%

1 Ketepatan 3 7 70%

Tempo 2 3 30%

1 - 0%

100

Jumlah 10 o

- 0%

7 70%

3 30%

- 0%

100

%o

pat  7anak (70%)

pada

(70%)
dalam
pola

J mendapatkriteria
g mendapat kriteria

ble r4, 7 anak (70%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 3, 3 anak (30%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 2, 0 anak (0%) yang mendapatkriteria
perolehan skor 1.

Tahap Refleksi

Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan
tentang aktivitas dan hasil belajar pada siklus I1,
peneliti melakukan refleksi. Hasil refleksi berdasarkan
observasi dan pemberian tes praktik pada siklus Il
adalah anak-anak masih banyak yang mengalami
perubahan dalam memainkan sesuai tempo dan pola
ritmenya yaitu mulai stabil. Masih terdapat 3 anak
yang belum mengalami ketuntasan pada ketepatan
temponya, anak tersebut adalah Aydin, Rayhan, Raffa.
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Penyebabnyaadalah ke 3 anak tersebut masihbermain
secaraindividu (main sesuka hati). Sedangkan pada
pola ritme, terdapat 3 anak yang belum mengalami
ketuntasan. Anak tersebut adalah Aydin, Rayhan,
Raffa. Penyebabnya juga sama yaitu main sesuka
hatinya.

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Siklus 1l dilaksanakan selama satu pertemuan
ZRitu pada tanggal 14 April 2018 sebanyak 10 anak.
Pada siklus Ill, proses pembelajaran berlangsung
sesuairencana pembelajaran yang telah dltetapkan

aspek y? dinilai adalah polafgit
tempo. Data hasil pengamatag

pembelajaran pada siklus ini g

Aspek
No yang
dinilai
Ketepat
1 an
Tempo
Jumlah
Ketepat
2 an Pola
Rh};ﬁ:m MB
BB
Jumlah
Persentase
Keberhasilan
berdasarkan 2
aspek penilaian

Tabel 3. Hasil Analisis Data Observasi tentang
Bermain Musik Ritmis melalui Media Marakas
Pinguin dengan Metode Drilf Siklus 111

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis pada
siklus | pada:
1. Aspek ketepatan tempo

Terdapat 3 anak (30%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 4, 6anak (60%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 3, 1anak (10%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 2, 0 anak (0%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 1.
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2. Aspek polaritme

Terdapat 3 anak (30%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 4, 6 anak (60%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 3, 1 anak (10%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 2, 0 anak (0%) yang mendapat kriteria
perolehan skor 1.
Tahap Refleksi

Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan
tentang aktivitas dan hasil

belajar pada siklus Ill, peneliti melakukan
refleksi. Hasil refleksn berdasarkan observasi dan

ada 1 anak yang belum
aitu Rayhan. Secara

bahwa terjadi
b aspek pen|la|an

jar mencapan 90%
ak 4 orang (40%)
an 9anak dengan
incapai 90% pada
demikian, dapat
aktik memainkan
ang dinilai adalah
mpo maka hipotesis
@gFdapat diterima.

yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
melalui pelaksanaan praktik pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keterampilan pola ritmis melalui
media marakas pinguin, maka hipotesis tindakan pada
penelitian ini dinyatakan berhasil sehingga kegiatan
pembelajaran ini menjadi tuntas.
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